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ABSTRAK 
 

 
Burn out sebagai sebuah sindrom yang menunjukkan suatu emosional akibat 

kelelahan dan rasa sinisme yang terjadi pada individu dengan pekerjaan yang 

banyak dan bermacam-macam. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat 

burn out di sekolah pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Tanjung Raja. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, populasi berjumlah 58 

siswa penarikan sample menggunakan total sampling,instrumen penelitian ini 

adalah skala angket burn out dengan diuji rehabilitas pengambilan data angket yang 

telah di uji validitas dan reliabilitas, analisi data menggunakan analisis presentase. 

Hasil penelitian menunjukkan brun out yang dialami pada siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 2 Tanjung Raja 72,41% (42 siswa) dalam kategori sedang, 13,79% (8 siswa) 

dalam kategori tinggi dan 17,79% (8 siswa) dalam kategori rendah. berdasarkan 

aspek yang diukur hasil dari penelitian penunjukkan, kelelahan 65,52% dalam 

kategori sedang, Depersionalisme/sikap sinisme 72,41% dalam kategori sedang dan 

penurunan pencapaian prestasi 68,97% dalam kategori sedang. Melalui penelitian 

ini, diharapkan guru BK dapat menedeteksi sedini mungkin siswa yang mengalami 

brun out untuk di berikan layanan Bimbingan dan Konseling. 

 

Kata Kunci : Burn Out, Siswa, Sekolah 
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ABSTRACT 
 

 

 Burn out is a syndrome that shows emotional fatigue and cynicism that 

occurs in individuals with many and varied jobs. The aim of this research is to 

analyze the level of burn out at school among class XI IPS students at SMA Negeri 

2 Tanjung Raja. This research is a quantitative descriptive research, the population 

is 58 students, the sample was drawn using total sampling, the instrument used was 

to collect questionnaire data which had been tested for validity and reliability, data 

analysis used percentages. The results of the research showed the brun out 

experienced by class XI IPS students SMA Negeri 2 Tanjung Raja 72.41% (43 

student) in the medium category, 13.79% (8 student) in the high category and 

17.79% (8 student) in the low category. Based on the aspects measured by the 

results of the appointment research, fatigue was 65.52% in the medium category, 

depression/cynicism was 72.41% in the medium category and a decrease in 

achievement was 68.97% in the medium category. Through this research, it is 

hoped that guidance and counseling teachers can detect as early as possible 

students who are experiencing brunette and provide guidance and counseling 

services. 

 

Keyword : Burn Out, Student, School 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi kunci dari sebuah negara untuk membuktikan 

kemampuan mereka dalam tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman 

(Yulistiorini, 2022). Senada dengan definisi bahwa pendidikan adalah garda 

terdepan dalam perjuangan suatu bangsa dikarenakan pendidikan menjadi upaya 

dasar dalam mewujudkan kemakmuran bangsa dan pendidikan membutuhkan 

pengertian dari banyak pihak seperti pemerintah, sekolah, dan masyarakat sehingga 

menjadikan pendidikan tersebut lebih bermakna (Wardani, et al. 2021) 

Proses pendidikan yang berlangsung di lingkungan sekolah tentunya tidak 

terlepas dari permasalahan yang seringkali dijumpai oleh para siswa, salah satunya 

adalah perasaan bosan dalam mengikuti pelajaran yang disebabkan oleh burn out. 

Menurut (Yulistiorini, 2022) Pinnes and Aronson berpendapat bahwa burn out 

merupakan suatu kejadian dimana emosional seseorang meningkat sehingga 

berdampak pada rasa lelah dan bosan yang tinggi yang diakibatkan adanya tuntutan 

pekerjaan yang mengalami peningkatan.  

Masa tumbuh kembang remaja dihadapi oleh siswa di SMA dan sering 

disertai dengan berbagai isu, yang membuat mereka reaktif terhadap rasa cemas dan 

stres. Hal ini biasanya terkait dengan permasalahan yang ditemukan pada orang 

dewasa, juga mampu mempengaruhi remaja dan anak-anak. Para remaja yang tidak 

memiliki keterampilan manajemen stres yang tepat cenderung mengalami 

penurunan pengendalian diri yang pada gilirannya, mengarah pada kesulitan dalam 

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungannya, misalnya membolos, 

bermalas-malasan sekolah dan mengerjakan tugasnya, dan apatis terhadap aturan 

yang ada di sekolah. Stres yang berlebihan pada akhirnya dapat menjadi penyebab 

kelelahan (burn out) (Puspitarini dan Nawantara, 2021) 

Menurut (Ambarwati, dalam Yulistiorini, 2022) menambahkan 

pendapatnya bahwa burn out sendiri berasal dari rutinitas atau kegiatan yang selalu 

sama dikerjakan, semacam tugas yang menumpuk, kurangnya kontrol pada diri, 

tekanan yang tinggi, kondisi tidak dihargai, peraturan yang sulit dimengerti, dan 
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tuntutan lainnya yang bertentangan dengan diri mereka. Dalam hal ini berarti burn 

out yang terjadi pada lingkungan pendidikan disebabkan karena tingkah laku dan 

sistem rutinitas yang monoton atau seperti itu-itu saja. Menurut Nurmalasari (dalam 

Yulistiorini, 2022) siswa akan menunjukan perilaku tidak baik ketika mengalami 

burn out seperti bermasalas-malasan mengikuti ketiagan pembelajaran di kelas, 

membolos, cemas dalam mengikuti ulangan sehingga berakibat pada kegiatan 

mencontek, tidak dapat menguasai materi, takut pada guru atau pelajaran tertentu, 

tidak percaya diri, dan lebih buruknya mereka memutuskan untuk putus sekolah.  

Burn out yakni seperti siswa mengalami penurunan motivasi dan tujuan 

mereka pada tingkat keterampilan tertentu sebelum maju ke tingkat berikutnya. 

Terjadinya burn out juga dapat bermanifestasi sebagai proses belajar siswa 

mencapai ambang batasnya karena kombinasi monoton (boring) dan kelelahan 

(fatigue), ditambah dengan pengakuan yang tidak memadai dari lembaga 

pendidikan. Selain itu, banyaknya tugas pembelajaran biasanya berkontribusi pada 

terjadinya kelelahan. Fenomena ini muncul sebagai respons terhadap harapan 

akademis yang tinggi yang dihadapi individu, yang menyebabkan peningkatan 

tingkat stres dan ketidakmampuan untuk secara efektif mengatasi tuntutan tersebut. 

Akibatnya, burn out dapat mengakibatkan tekanan psikologis dalam bentuk rasa 

cemas. (Puspitarini, 2017 dalam Puspitarini dan Nawantara, 2021) 

Faktor resiko adalah karakteristik yang terasosiasikan negatif dengan 

kesehatan mental, seperti stress, burn out, dan lainnya. Faktor protektif adalah 

karakteristik yang diasosiasikan positif dengan kesehatan mental, seperti dukungan 

sosial, stres coping, dan efikasi diri. Salah satu faktor protektif positif adalah adanya 

dukungan sosial karena remaja usia sekolah memerlukan apresiasi dan motivasi 

dari lingkungannya. Pemberian dukungan sosial kepada remaja di lingkungan 

mereka, baik melalui tindakan dorongan, perhatian, penghargaan, bantuan, atau 

kasih sayang, memunculkan dalam diri remaja persepsi dihargai, dipelihara, dan 

dihargai oleh orang lain. Jika individu diapresiasi dan dihargai dengan cara yang 

baik, maka individu tersebut cenderung menumbuhkan disposisi positif terhadap 

diri sendiri, dengan demikian menumbuhkan penerimaan diri dan penghargaan. 

Akibatnya, remaja memperoleh kemampuan untuk hidup di tengah masyarakat 

yang lebih luas, sehingga menumbuhkan harmonisasi dan keseimbangan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Yulistiorini, 2022) menunjukkan hasil 

bahwa faktor penyebab burn out pada siswa SMA adalah karena siswa kebanyakan 

mengalami kelelahan emosional dengan indikasi kebosanan dan kejenuhan karena 

tugas yang menumpuk. Kelelahan emosional yang terjadi pada siswa tersebut 

berdampak pada mereka yang seringkali menghindari jam-jam pelajaran terakhir 

dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Faktor lainnya dari diprediksi bahwa 

burn out mengalami peningkatakan karena hubungan kurang baik yang terjalin 

antara guru dan siswa, kurangnya timbal balik yang dirasakan dari teman-

temannya, persaingan yang terjadi di dalam kelas, atau masalah eksternal lain 

seperti kurangnya motivasi dari keluarga.   

Menurut (Ilmawan dan Santosa, 2022) burn out akademik adalah kesulitan 

serius yang menghasilkan konsekuensi merugikan, baik dalam jangka waktu dekat 

maupun jangka panjang, pada individu yang mengalaminya. Katalis untuk burn out 

akademis dalam individu yang disebutkan di atas terletak pada persyaratan 

akademik yang tak henti-hentinya untuk dikerjakan. Dengan demikian, seseorang 

yang berada pada masa pendidikan mereka mungkin menganggap beban mereka 

terlalu berat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bk sebelummnya didapatkan 

bahwa siswa kelas XI IPS di SMA NEGERI 2 Tanjung raja menujukkan gejala brun 

out oleh sebab itu pada penelitian ini dilakukan agar mengetahui apa saja  faktor-

faktor yang menyebabkan brun out. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada 

latar belakang maka implikasinya ialah untuk mengidentifikasi brunout yang terjadi 

pada siswa SMA NEGERI 2 Tanjung Raja. 

1.2 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan untuk memfokuskan penelitian pada 

beberapa aspek yang menjadi objek penelitian tersebut. Adapun rumusan masalah 

pada Bagaimana tingkat burn out di sekolah  pada siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 2 Tanjung Raja  ? 
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1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakan dan rumusan masalah di atas, maka batasan 

masalah pada penelitian ini berfokus Menganalisis tingkat Burn Out di Sekolah 

pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Tanjung Raja. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah ( Menganasisis tingkat burn out di sekolah pada siswa kelas XI IPS di 

SMA Negeri 2 Tanjung Raja ). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian terbagi dalam dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan 

mengenai aspek penyebab brun out di sekolah.sehingga pendidik dapat 

memahami dan mengetahui aspek apa saja yang menyebabkan terjadinya burn 

out di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan siswa agar mampu memeahmi 

aspek penyebab terjadinya brun out di sekolah dan bagimana cara 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi guru untuk 

memehami aspek penyebab terjadi brun out di sekolah agar sehingga guru 

dapat membantu siswa untuk mengatasi terjadi brun out di sekolah. 

c. bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini di manfaatkan untuk bekal 

peneliti sebagi calon pendidik agar mengetahui apa saja yang harus di 

lakukan untuk mengetahui aspek penyabab tejadinya brun out dan 

bagaimana cara mengatasinya.                                 
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